
 

 

BAB 7 

PENUTUP 

7.1 Kesimpulan 

1.  Lebih dari setengah responden melakukan pelaksanaan triase dengan baik di IGD RSUD 

Prof. Dr. MA Hanafiah SM Batusangkar. 

2. Sebagian besar responden memiliki tingkat pendidikan vokasi di IGD RSUD Prof. DR. M.A 

Hanafiah SM Batusangkar.  

3. Lebih dari setengah responden memiliki tingkat pengetahuan yang kurang di IGD RSUD 

Prof. Dr. MA Hanafiah SM Batusangkar. 

4. Sebagian besar responden memiliki sikap positif dalam pelaksanaan triase di IGD RSUD 

Prof. Dr. MA Hanafiah SM Batusangkar. 

5. Lebih dari setengah responden memiliki lama bekerja > 2 tahun di IGD RSUD Prof. Dr. 

MA Hanafiah SM Batusangkar. 

6. Sebagian besar responden memiliki keterampilan yang baik dalam pelaksanaan triase di 

IGD RSUD Prof. Dr. MA Hanafiah SM Batusangkar  

7. Tingkat pendidikan berhubungan dengan pelaksanaan triase di IGD RSUD Prof. Dr. MA 

Hanafiah SM Batusangkar. 

8. Tingkat pengetahuan berhubungan  dengan pelaksanaan triase di IGD RSUD Prof. Dr. 

MA Hanafiah SM Batusangkar. 

9. Sikap tidak berhubungan dengan pelaksanaan triase di IGD RSUD Prof. Dr. MA 

Hanafiah SM Batusangkar. 

10. Lama bekerja berhubungan dengan pelaksanaan triase di IGD RSUD Prof. Dr. MA Hanafiah 

SM Batusangkar. 



 

 

 

11. Keterampilan tidak berhubungan dengan pelaksanaan triase di IGD RSUD Prof. Dr. MA 

Hanafiah SM Batusangkar. 

12. Faktor yang paling dominan berhubungan dengan pelaksanaan triase triase pada 

responden di Instalasi Gawat Darurat RSUD Prof. Dr. MA Hanafiah, SM Batusangkar 

Kabupaten Tanah Datar tahun 2020 adalah lama bekerja  

7.2 Saran 

1. Institusi Rumah Sakit 

a. Pihak manajemen rumah sakit seharusnya mengadakan workshop dan pelatihan yang 

berupaya mampu menambah pengetahuan dan keterampilan perawat atau petugas 

dalam pelaksanaan triase, sehingga dalam penanganan pasien bisa lebih optimal dan 

terarah. 

b. Pihak manajemen khususnya yang bertanggung jawab di IGD melakukan 

perawatan/maintenance secara berkala terhadap Alat Pelindung Diri (APD) dan 

rambu-rambu keselamatan (safety sign).  

2. Perawat 

a. Perawat perlu mempertahankan dan meningkatkan lagi pengetahuan serta 

keterampilan di IGD mengenai penentuan triase pada pasien sehingga dapat 

menurunkan resiko keselamatan pada pasien. 

b. Perawat perlu menjalin kerjasama dan komunikasi yang baik untuk meningkatkan 

kerjasama dan kinerja yang baik. 

3. Institusi Pendidikan Keperawatan 



 

 

Hasil penelitian ini dijadikan sebagai tambahan referensi bacaan kepustakaan UNAND 

yang dapat dibaca oleh mahasiswa, khususnya mahasiswa keperawatan. Sehingga dapat 

meningkatkan pemahaman mahasiswa mengenai pengetahuan, keterampilan, sikap 

tentang penerapan triase di IGD dan mahasiswa dapat menjadi perawat yang bisa 

menerapkan keperawatan gawat darurat dalam rumah sakit. 

4. Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperluas populasi dan memperbanyak 

sampel agar generalisasi penelitian ini menjadi lebih luas dan diharapkan dengan metode 

dan pendekatan berbeda sehingga dapat mengembangkan dan memperdalam penelitian. 

 


